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<b>ABSTRAK</b><br>

Sebagal sebuah karya, karya sastra tidak terelakkan lagi untuk keluar dari situasi dan kondisi nyata
produksinya. Karya sastra tidak dapat berdiri absolut sebagai kesatuan yang otonom, selalu ada faktor dari
luar yang ikut mempengaruhinya. Faktor sosial yang ada di sekitar pengarang memiliki peran untuk
memberikan karakteristik dalam karya sastranya, disamping mempengaruhi pengarang. Penelitian ini secara
khusus bertujuan untuk memberi khasanah baru dalam khasanah disiplin keilmuan terkait isu difabel agar
tidak stagnan pada bidang ilmu eksak dan ilmu sosial, tetapi juga seni dan sastra. Oleh karenaitu, penelitian
suatu karya sastra menempatkan pula faktor di luar karya sastra. Dalam penelitian ini digunakan novel Biola
Tak Berdawai karya Seno Gumira Ajidarmayang dikembangkan dari skenario film berjudul samakarya
Sekar Ayu Asmara. Pemilihan objek penelitian ini didasari oleh faktor tokoh utama yang seorang difabel
dan peneliti ingin memberikan khasanah baru dalam penelitian karya sastra yang fokus melihat dari sudut
pandang difabel yang masih minim perhatian. Posisi difabel dalam masyarakat khususnya di Indonesia,
masih dalam kedudukan rentan sosial dan minoritas menjadi dayatarik peneliti untuk melihat bagaimana
fenomenaini digambarkan dalam karya Sastra. Dengan menggunakan pendekatan teori sosiologi sastra lan
Waitt, Biola Tak Berdawai tidak jauh berbeda dengan karya Seno lainnya yang melemparkan gagasan kritis
terhadap realitas sosial. Latar belakang sosial Seno yang sekaligus sebagai wartawan melemparkan gagasan
kritisnyaterkait kondisi difabel yang masih mendapat stigma negatif dari masyarakat. Cerminan sosial
dalam novel tidak jauh berbeda dengan realitas yang terjadi di Indonesia, dimanaideologi kenormalan
menyumbangkan berbagai bentuk ketidakadilan terhadap difabel. Difabel masih dianggap sebagai individu
yang cacat, sebagai kutukan Tuhan, dan sebagai sumber aib bagi keluarga. Pendobrakan terhadap realitas
yang ada, dilakukan pengarang lewat tokoh utama Aku yang difabel dengan menyajikan fakta bahwa difabel
memiliki kemampuan yang berbeda, tetapi masyarakat masih belum memahaminya karena sudah terlanjur
terjebak pada stigma negatif terhadap difabel.
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